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akanan yang terhidang di meja itu tampak se-

adanya. Tak terlihat lauk wah kecuali segisir pi-

sang kepok setengah matang plus sambel co-

bek. Suasana ruang makan keluarga ind juga ja-

uh dari kesan mewah. Dinding di sckelilingnya
terbuat dari bilik bambu, sementara lantainya ubin ters-
50, Sepintas sudah bisa ditcbak bagaimana latar bela-
kang ekonomi si pemilik rumah.

Kehidvpan keluarga Sutanto memang sederhans,
Pria berusia 42 tahun vang tinggal di Purwoleerto ini ter-
lahir dengan nama Gan Liang Tioen. In menikahi perem:-
puan asal Padang, Sumatra Barat. Sutanio yang merasi
dirtnya orang Indonesia karena lahir dan besar di Indo-
nesia ini dengan kesadarannya sendin memebuk 1slam,

Tentu masih banyak lagi Sutanto vang lain, misalova
Haji Suwandi (Giok Cin Siouw) yang mengabku tidak ta-
T sudah berapa ratus tahun terpisah dori nenelc mo-
vangnya di Tiongkok sana, Ia sudah menetap di Slawi se-
jak 1984 dan fak ingin meninggalkan tempad iy karena
tak pernah memsa diperlakukan berbeda, bahkan sejak
sebelum memetuk 1stam 10 tahun silam,

Begitulah yang ditangkap Bodi Chandra lewat lensa
kameranya. [a mengabadikan denyut kehidupan mus-
lirt Tionghoa di berbagai kota. Untuk memperoleh mao-
men yang bagus, lnlusan Jurusan Fotografi Institut Ke-
senian Jakarts ini tak segan-segan berburu ke s2jumlah
kota di Jawa Tengah sepert Purwokerto, Semarang,
Slawi, dan Tegal. Bukan sekadar mematred, tapd juga
berdialog dan berinteraksi,

Karya Bodi Chandra itu dipajang bersama learya foto-
grafer lain sepertl Angki Purbandono, Arizona Sudiro,
Muhmmnad Igbal, Firdsus Fadli, dan Ray Bachtiar. Kar-

para fotografer Indonesia ini disandingloan dengan
knryadclapan fotografer Inggris dalam sebuah pameran
bertajuk "Comimon Growend: Aspek Pengalaman Muslim
Kontemporer di Inggris dan Indonesia”, Kegiatan mens-
rik vang disponsori British Council Jakarta vang ber-
langsung sejalk 20 Agustus hingga 12 November dise-
lenggaraloan di Museum Nasional Jakarts, juga Yogye-
Jearta dan Makassar,

Tujuan pameran, sepertl yang diungkaplan oleh Dr
Muriel Dunbar, Pejabat Diréletur British Council Indane-
sia dabam pengantarnya, untitk mengembanglan rasa sa-
ling pengertian antarn beragam manusia di dunia, teruts-
ma kaum muda. "Kami percaya bahwa kolaborasi budayva
di bidang seni merupakan salah satu jalan untuk memu-
puk safing pengertian antarbudaya dan dalam hal ini, ke
mi telah memilil medium fotograf,” ujarmyn.

Kolaborasi semacam ini memang jarang diangkat ke
permukaan. Tak heran bila di dalam katadognya, Mo-
hammad Sobary menulis: "Fotografer Indonesia dan
Ingeriz bergabung bersama untulk mergyakan sehuab
hebersamann vang langka, dan karena o kita tahu mo-
mentum itu sangat berharga bukan cuma bagi umat Is-
lam, melainkan juga bagl peradaban Islam dan Barat pa-
da umumnya, yang selama inl tak pernah saling menya-
pa, dan tak pernah saling mengakomodasilan umtuk bi-
sa hidup berdampingan secara damai.”

Dalam pameran itu, setiap fotografer tampak beruss-
ha keras menampilkan karya mercka sesuai knrakter
masing-masing. Bila Bodi Chandra mengangkat temn
komunitas muskim Tionghoa, Mohammad Tgbal terfarik
merekam kegistan pegarah vang berkunjung ke o
kam Maulana Malik Ihrahim. Lain halnya dengan Arizo-
na Sudiro yang mengabadikan aktivitne sehari-har di
keompleks pelacuran, ITn mampu menampilkan dua sisi
kehidupan yang bertolak belakang, Nild-nikn yang se
benarnya saling bertabrakan, nyatanya bisa beralan s
iring tanpa gesekan.

Pameran ini menemulkan momentumys di bulmn su-
 ini, bulan yang umat Islam sedunia sedang intens me-
laksanakan ibadah dengan sebaik-bailinya. ® nron|
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